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ABSTRAK 

Rahmawati, E. N. Y. 2016. Analisis Penerapan Model Inkuiri Terbimbing 

Ditinjau dari Pemahaman Konsep dan Kemampuan Kerja Ilmiah Siswa SMP 

Pada Materi Tekanan. Skripsi, Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Prof. Dr. 

Hartono, M.Pd dan Pembimbing Pendamping Drs. Mosik, M.S. 

Kata Kunci : Inkuiri Terbimbing, Pemahaman Konsep, Kemampuan Kerja 

Ilmiah, Tekanan. 

 Studi internasional yang mengukur prestasi matematika dan sains siswa 

yaitu TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study) 

menunjukkan bahwa siswa Indonesia berada pada ranking amat rendah dalam 

kemampuan pemecahan masalah, pemakaian alat, prosedur dan melakukan 

investigasi (Depdiknas, 2013: 3). Oleh karena itu diperlukan sebuah inovasi dalam 

pendekatan pembelajaran IPA khusunya Fisika dengan meningkatkan dan 

mengembangkan kualitas pengajaran fisika. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk memperolah deskripsi (1) kualitas penerapan model inkuiri terbimbing 

ditinjau dari pemahaman konsep dan kemampuan kerja ilmiah siswa kelas VIII 

pada materi tekanan, (2) pemahaman konsep siswa pada materi tekanan dan (3) 

kemampuan kerja ilmiah siswa. 

 Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Sampel penelitian 

diambil dengan teknik purposive sampling yaitu kelas VIII D. Subjek penelitian 

ini adalah 9 siswa kelas VIII D SMP N 10 Tegal yang berasal dari kategori tinggi, 

kategori sedang, dan kategori rendah. Teknik pengumpulan data pada penelitian 

ini adalah pengamatan, tes, dan wawancara. Kualitas penerapan model Inkuiri 

Terbimbing dianalisis berdasarkan aspek perencanaan proses pembelajaran, 

pelaksanaan proses pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran. Tes 

pemahaman konsep dianalisis untuk mendiskripsikan persentase pemahaman 

konsep siswa. Kegiatan praktikum dianalisis untuk mendiskripsikan kemampuan 

kerja ilmiah. 

Hasil Penelitian ini diperoleh bahwa kualitas penerapan model Inkuiri 

Terbimbing berada dalam kriteria baik dengan penilaian hasil pembelajaran 

menunjukan 53,2% memenuhi KKM, pemahaman konsep siswa dapat dikatakan 

masih rendah yaitu pada tahapan instrumental understanding. Pemahaman konsep 

siswa tertinggi adalah mencontohkan dengan persentase sebesar 90,5%. 

Kemampuan kerja ilmiah siswa tergolong dalam kategori baik yaitu dengan rata-

rata persentse sebesar 75%. Kemampuan kerja ilmiah tertinggi berdasarkan 

indikator adalah mengamati yaitu sebesar 79% dengan kategori sangat baik. Saran 

dari peneliti, pada pelakasanan proses pembelajaran perlunya pembiasaan praktek 

kerja ilmiah agar siswa terbiasauntuk mengembangkan kemampuan kerja 

ilmiahnya sehingga membuat siswa belajar secara aktif dalam menemukan 

konsepdan diakhir pembelajaran perlu adanya konfirmasi agar tidak terjadi 

miskonsepsi materi. 
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ABSTRACT 

 

Rahmawati, E. N. Y. 2016. Analysis of Guided Inquiry Model Application Viewed 

from Conceptual Understanding and Scientific Work Skill of Junior High School’s 

Students on Pressure Material. Final Project, Physics Department, Faculty of 

Mathematics and Natural Science, Semarang State University. Advisor I:  Prof. 

Dr. Hartono, M.Pd and Advisor II: Drs. Mosik, M.S. 

KeyWords : ConceptualUnderstanding, Guided Inquiry, Pressure, Scientific 

Work Skill. 

 The International study which measures the achievement of mathematics 

and science is TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study) 

shows that Indonesian students are in the lowest rank on skill of problem solving, 

applicating of tools, procedures, and doing investigation (Depdiknas, 2013: 3). 

Therefore, it is needed an inovation in Science learning approach, especially in 

Physics with increasing and developing the quality of Physics learning.The 

purpose of this study was to obtain description of (1) quality of guided inquiry 

model application viewed from conceptual understanding andstudents’ scientific 

work skill of VIII graderon pressure material, (2) conceptual understanding on 

pressure material and (3) students’ scientific work skill on pressure material. 

 This research was a qualitative descriptive study. The sampleof this 

research was taken with purposive sampling technique. The subject of this study 

was nine students of VIII D grader of SMP N 10 Tegal which came from high, 

middle, and low category. The data collecting technique in this study were 

observation, test, and interview. The quality of quided inquiry model application 

was analysed fromaspect of planning of learning process, implementation of 

learning process, and assessment of learning result. The test of conceptual 

understanding was analysed to describe the percentage of students’ conceptual 

understanding. The practical activity was analysed to describescientific work skill. 

 The result of this study were quality of guided inqury model was obtained is a 

good crateria, and assessment of learning result was 53,2% met the standard of 

minimumcompleteness. The students’ conceptual understanding was still low that 

was in instrumental understanding stage. The students’ conceptual understanding 

based on the highest category was to give example with percentage 90,5% while 

the students’ scientific work skill ranked in good category with average 

percentage was 72,58%. The highest skill of scientific work based on indicator 

was observating 79%. The suggestion from the reseacher are in the learning 

process, it is needed a habituation of scientific work practical so that the students 

used to improving their scientific work skill and making students actively learning 

in the end of learning process, it is needed a confirmation to avoid 

misunderstanding of the material.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) didefinisikan sebagai pengetahuan 

yang diperoleh melalui pengumpulan data eksperimen, pengamatan dan edukasi 

untuk menghasilkan sebuah penjelasan tentang sebuah gejala. Perkembangan IPA 

tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan fakta saja, akan tetapi juga ditandai 

oleh munculnya “metode ilmiah” (scientific methods) yang terwujud melalui suatu 

rangkaian “kerja ilmiah”(working scientifically), nilai dan “sikap ilmiah” 

(scientific attitudes). Pernyataan tersebut direvisi oleh peraturan Depdiknas 

(2007), mengungkapkan bahwa proses pembelajaran IPA khususnya fisika 

hendaknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific inquiry). 

Menurut Heuvelen, sebagaimana dikutip oleh E.Julianto (2013) bahwa 

pendidikan kecakapan hidup dapat diajarkan melalui kegiatan kerja ilmiah yang 

mampu melatih siswa membiasakan diri menyelesaikan berbagai persoalan yang 

dihadapinya. Oleh sebab itu, proses bekerja ilmiah, produk temuannya yaitu 

konsep, teori, hukum, dan sikap ilmiah, ketiganya menjadi komponen sains yang 

seharusnya dibelajarkan di sekolah. 
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Pembelajaran IPA khususnya Fisika seyogjanya melibatkan siswa dalam 

berbagai ranah, yaitu kognitif, psikomotorik, dan afektif. Selain itu dalam 

penilaian aspek kognitif atau pengetahuan Fisika mengacu pada pemahaman 

konsep yang berfungsi untuk menunjang pelaksanaan praktik. Menurut Suwarto 

(2012: 2) issue aktual yang berkembang dalam pendidikan indonesia saat ini 

adalah rendahnya pemahaman membaca, matematika, dan ilmu pengetahuan 

alam.  

Hasil penelitian PISA tahun 2012 bahwa kemampuan Ilmu Pengetahuan 

Alam siswa Indonesia berada di peringkat ke 64 dari 65 negara dalam berbagai hal 

diantaranya adalah (1) rendah dalam mengidentifikasi masalah, (2) menjelaskan 

fenomena secara ilmiah, dan (3) menggunakan fakta secara ilmiah. Hal tersebut 

sesuai dengan studi TIMSS (Trends in International Mathematics and Science 

Study) menunjukkan siswa Indonesia berada pada ranking amat rendah 

dalamkemampuan (1) memahami informasi yang komplek, (2) teori, analisis 

danpemecahan masalah, (3) pemakaian alat, prosedur dan pemecahan masalah dan 

(4) melakukan investigasi (Depdiknas, 2013: 3).  

Berdasarkan hasil observasi peneliti di SMP N 10 Tegal dengan Guru IPA 

kelas VIII. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru adalah metode 

ceramah, power point, dan diskusi kelas. Pembelajaran IPA khususnya Fisika 

yang seharusnya dapat memberikan pengalaman psikomotorik dengan 

menekankan konsep dasar seperti praktikum, jarang sekali dilakukan karena 

keterbatasan waktu, alat dan bahan serta kemampuan dalam menggunakan alat. 

Materi Tekanan, merupakan salah satu materi dasar fluida yang diajarkan pada 
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tingkat pendidikan SMP. Sehingga perlu adanya suatu penguatan konsep dasar 

pada siswa sejak dini. Terdapat sejumlah penelitian terhadap materi tekanan, 

khususnya mengenai pemahaman siswa terhadap gaya apung. Menurut Pratiwi, 

sebagaimana dikutip oleh Linuwih (2014), gaya apung merupakan materi yang 

sulit untuk dipahami, dalam pemahaman konsep terkadang siswa mengalami 

miskonsepsi.  

Dalam pembelajaran siswa jarang menemukan konsep sendiri, mereka 

hanya menulis rumus yang mereka catat melalui buku, maupun penjelasan guru 

tanpa tahu berasal dari mana konsep tersebut. Pembelajaran cenderung hanya 

mengembangkan beberapa keterampilan saja, misalnya keterampilan 

berkomunikasi. Keterampilan berkomunikasi dilakukan  saat siswa sedang 

berdiskusi kelompok yaitu siswa melakukan kegiatan diskusi dan tanya jawab. 

Proses pembelajaran semata-mata hanya ditunjukkan pada “to learn to know” 

sedangkan aspek “learn how to learn” belum tersentuh memadai.  

Oleh karena itu diperlukan sebuah inovasi dalam pendekatan pembelajaran 

IPA khususnya Fisika. Supaya mendapatkan peningkatan kemampuan kerja 

ilmiah dan pemahaman konsep peserta didik dalam pembelajaran fisika adalah 

dengan mengembangkan dan meningkatkan kualitas pengajaran fisika. 

Perencanaan pembelajaran dapat dijadikan titik awal dari upaya perbaikan kualitas 

pembelajaran (Uno, 2008: 85). Kemampuan kerja ilmiah serta pemahaman konsep 

siswa tidak akan berkembang apabila tidak didukung oleh pelaksanaan 

pembelajaran yang baik. Pelaksanaan proses pembelajaran berkaitan dengan 

model pembelajaran yang digunakan dan strategi yang diterapkan guru. Oleh 
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karena itu menurut Shah & Abdul,sebagaimana dikutip oleh  Anggun 

(2015:3),guru harus mampu memilih metode dan strategi yang spesifik untuk 

memfasilitasi pemahaman siswa.  

Mengatasi permasalahan yang timbul dalam pendidikan fisika perlu 

adanya suatu model dan pendekatan pembelajaran dalam proses belajar mengajar. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan pada siswa 

untuk mengeksplor kemampuan kerja ilmiah dan pemahaman konsep adalah 

model Inkuiri Terbimbing.Dewasa ini, pendekatan inkuiri merupakan cara 

pembelajaran yang mengajarkan kepada siswa untuk menjadi kritis, analisis 

argumentatif dalam mencari jawaban-jawaban berbagai permasalahan yang ada 

dialam, melalui pengalaman-pengalaman dan sumber lainnya. Kemampuan 

inkuiri selalu dikaitkan dengan penyelidikan atau eksperimen. Partisipasi siswa 

dalam kegiatan penyelidikan melalui praktikum mendorong siswa untuk 

mengembangkan kemampuan kerja ilmiah siswa dan membuat siswa belajar 

secara aktif dalam menemukan konsep. 

Menurut Jerome Bruner yang dikutip oleh Artuti (2008), kompetensi kerja 

ilmiah dan pemahaman konsep merupakan kemampuan yang harus diajarkan pada 

peserta didik. Hal ini diperlukan karena melalui pemahaman konsep dan 

kemampuan kerja ilmiah maka peserta didik akan memiliki perkembangan mental 

yang positif dan tidak percaya dengan tahayul. Agar guru dapat mengetahui 

bagaimana pembelajaran model Inkuiri Terbimbing ditinjau dari kemampuan 

kerja ilmiah dan pemahaman konsep, maka dilakukan penelitian terhadap 

pembelajaran mulai dari perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses 
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pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran yang terkemas dalam kemampuan 

kerja ilmiah dan pemahaman konsep. 

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti mengajukan penelitian dengan 

judul “analisis penerapan model inkuiri terbimbing ditinjau dari pemahaman 

konsep dan kemampuan kerja ilmiah siswa SMP pada materi tekanan” 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana kualitas penerapan model inkuiri terbimbing ditinjau dari 

pemahaman konsep dan kemampuan kerja ilmiah siswa kelas VIII pada 

materi tekanan ? 

2. Bagaimana pemahaman konsep siswa pada materi tekanan? 

3. Bagaimana kemampuan kerja ilmiah siswa pada materi tekanan? 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

1. Mengetahui kualitas penerapan model inkuiri terbimbing ditinjau dari 

pemahaman konsep dan kemampuan kerja ilmiah siswa kelas VIII pada 

materi tekanan. 

2. Mengetahui pemahaman konsep siswa pada materi tekanan  

3. Mengetahui seberapa besar kemampuan kerja ilmiah siswa dilihat dari aspek 

kerja ilmiah pada materi tekanan  

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

1. Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep dan 

kemampuan kerja ilmiahnya khususnya pada materi tekanan dengan 

diterapkannya model pembelajaran inkuiri terbimbing didalam kelas. 
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2. Bagi pendidik, sebagai bahan masukan perubahan cara mengajar khususnya 

pada pelajaran IPA (Fisika) dalam mengembangkan pemahaman konsep dan 

kerja ilmiah siswa khususnya pada materi tekanan dengan banyak melibatkan 

siswa pada aktivitas pembelajaran dari pada hanya mendengar dan membaca 

saja.  

3. Bagi peneliti, memperoleh pengalaman dalam menganalisis kualitas 

pembelajaran model inkuiri terbimbing ditinjau dari pemahaman konsep dan 

kemampuan kerja ilmiah siswa pada materi tekanan. 

1.5 SISTEMATIKA SKRIPSI 

Susunan skripsi terdiri dari bagian-bagian skripsi mulai dari bab 

pendahuluan hingga penutup. Skripsi ini terdiri atas tiga bagian utama yaitu 

bagian awal, bagian isi dan bagian akhir.  

Pada bagian isi terdiri dari, 

(1) BAB I Pendahuluan yang meliputi: latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, sistematika skripsi dan penegasan istilah. 

(2) BAB II Tinjauan Pustaka: berisi teori-teori yang mendukung dan menjadi 

dasar dalam pelaksanaan penelitian 

(3) BAB III Metode Penelitian: berisi tentang populasi dan sampel penelitian, 

instrumen penelitian, teknik pengumpulan data serta analisis. 

(4) BAB IV Hasil dan pembahasan: pada bab ini hasil dari penelitian yang 

didapat akan dibahas secara menyeluruh. 

(5) BAB V Penutup: pada bagian ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan 

rekomendasi untuk penelitian selanjutnya 
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1.6 PENEGASAN ISTILAH 

Untuk menghindari interpretasi yang berbeda pada pembaca mengenai 

judul skripsi, maka beberapa istilah yang terdapat dalam judul tersebut perlu 

dijelaskan. Penegasan istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.6.1 Analisis 

Analisis adalah penyelidikan suatu peristiwa karangan, perbuatan dan 

sebagainya untuk mengetahui apa sebab-sebabnya, bagaimana duduk perkaranya, 

dan sebagainya (Poerwadarminta, 1961: 41 ). 

1.6.2 Model Inkuiri Terbimbing  

Metode inkuiri terbimbing merupakan aplikasi dari pembelajaran 

konstruktivisme yang didasarkan pada observasi dan studi ilmiah. Siswa dilatih 

mengembangkan fakta, membangun konsep, dan menarik kesimpulan atas teori-

teori yang menjelaskan fenomena-fenomena yang dihadapkan pada siswa 

(Yulianti dan Wiyanto, 2009: 19).  

1.6.3 Pemahaman Konsep 

Pemahaman adalah salah satu aspek pada ranah kognitif yang 

menunjukkan kemampuan untuk menjelaskan hubungan yang sederhana di antara 

fakta-fakta atau konsep (Arikunto, 2009: 118). 

Dalam penelitian ini, indikator pencapaian pemahaman konsep merujuk 

pada taksonomi Bloom yang direvisi, Anderson (2001), terdapat proses kognitif 

yang termasuk ke dalam kemampuan memahami (understand), yaitu: menafsirkan 
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(interpreting), memberikan contoh (exemplinifing), mengklasifikasikan 

(classifying), meringkas (summarizing), menarik inferensi (infering), 

membandingkan (comparing), dan menjelaskan (explaning). 

1.6.4 Kerja Ilmiah 

Kerja ilmiah didefinisikan sebagai usaha sistematis untuk menjawab 

pertanyaan dengan ciri khas menggunakan metode ilmiah (Mahyudinnor, 2010). 

Menurut Semiawan et al, 1998 kerja ilmiah menjadi roda penggerak penemuan 

dan pengembangan fakta dan konsepserta penumbuhan dan pengembangan sikap 

serta nilai. Kerja ilmiah dalam inkuiri sering dikaitkan dengan kegiatan 

penyelidikan atau eksperimen (Sarwi & Khanafiyah, 2010).  

Dalam penelitian ini kerja ilmiah yang akan di teliti mengadopsi dari 

Suparno (2006: 77) yaitu (1) mengamati gejala yang ada, (2) merumuskan 

masalah, (3) membuat hipotesis, (4) melaksanakan eksperimen untuk menguji 

hipotesis, (5) menarik kesimpulan.  

1.6.5 Materi Tekanan 

Tekanan merupakan materi kelas VIII semester 2 tahun ajaran 2015/2016, 

yang termasuk dalam standar kompetensi (SK) yaitu memahami peranan usaha, 

gaya, dan energi dalam kehidupan sehari-hari serta dengan kompetensi dasar (KD) 

yang ingin dicapai yaitu memahami konsep untuk menyelidiki tekanan pada 

benda padat, cair, dan gas serta penerapnnya pada kehidupan sehari-hari melalui 

tes pemahaman konsep yang diselenggarakan saat pertemuan terakhir. 


